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BAB V  

KESIMPULAN SARAN DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Kesimpulan  

Seni pertunjukan, khsusunya drama atau teater merupakan cabang ilmu 

seni yang didalamnya terdapat berbagai macam disiplin ilmu, seperti seni musik, 

seni rupa, seni tari yang semuanya satu kesatuan. Dalam pementasan drama 

Umang-umang Atawa Orkes Madun II karya Arifin C. Noer dengan sutradara 

Dedi Warsana yang diproduksi oleh Teater Lakon UPI Bandung Tahun 2009 

secara umum sudah memiliki keselarasan unsur visual terutama dari segi konsep 

garap dan konsep artistik dengan tema naskah yang dibawakan.  

Secara umum unsur visual yang terdapat dalam pementasan ini sangat 

menarik, bentuk-bentuk yang dihadirkan dalam setiap babak memiliki makna 

yang simbolis, ketepatan penataan setting setiap adegan sudah sangat mewakili 

dari segi bentuk visual. Pergantian setting setiap adegan memiliki perbedaan 

antara adegan satu dengan yang lainnya, hanya dengan memainkan kas-kas yang 

dibuat sebagai property.  

Penataan rias dan make-up terutama untuk tokoh Waska, Borok, Ranggong 

memiliki karakter yang unik, penataan Make-up ini sangat membantu 

penggambaran tokoh yang ada dalam naskah pada aktor yang menjadi peran 

tokoh-tokoh tersebut. Untuk penataan make-up tokoh-tokoh yang lainnya juga 

sudah memiliki karakter masing-masing seperti Wiku dan Juru Kunci yang sangat 
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stereotif dari karakter manusia. Penataan lampu dalam pementasan ini secara 

umum ada kendala dalam hal jumlah lampu yang sangat kurang serta jenis yang 

dipakai, sehingga tidak terlalu maksimal dari segi pencahayaan, konsep dalam 

penataan lampu sudah baik terutama segi pemilihan warna filter serta 

penempatan-penempatan posisi lampu sehingga setiap adegan dapat dibedakan 

dengan jelas.  

 

B. Saran 

Dalam penelitian mengungkapkan fenomena yang terjadi di lapangan 

mengenai unsur visual dalam sebuah pementasan, dalam kesempatan ini penulis 

ingin menyampaikan beberapa hal yang berhubungan dengan penelitian ini serta 

tindak lanjut dari penelitian ini, meskipun fenomena yang diungkap dalam 

penelitian masih belum mendalam dan perlu adanya penelitan lebih lanjut. 

Bagi institusi jurusan pendidikan seni, khususnya jurusan pendidikan seni 

rupa disarankan membuat mata kuliah yang memiliki integrasi dengan jurusan 

pendidikan seni lainnya seperti seni musik, seni tari atau seni drama, hal ini 

berdasarkan pada kenyataan bahwa fakta di lapangan jurusan pendidikan seni 

mempunyai tuntutan untuk bisa mengajarkan berbagai kesenian lainnya seperti 

seni musik, tari atau teater. Dalam lapangan pekerjaan tidak menutup 

kemungkinan bahwa guru-guru lulusan pendidikan seni rupa akan dibutuhkan 

dalam acara-acara sekolah terutama yang berhubungan dengan pentas kesenian di 

sekolah.  



111 
 

 

Bagi Universitas Pendidikan Indonesia, disarankan dapat mengambil 

kebijakan dengan tepat terutama dalam mengambil kebijakan yang berhubungan 

dengan kebutuhan kesenian, seperti gedung pertunjukan, mengingat gedung 

kebudayaan yang ada di UPI belum memenuhi standar untuk kebutuhan kesenian.  

Bagi mahasiswa dan dosen jurusan pendidikan seni, disaran agar 

memperkaya pengetahuan melalui apresiasi seni lewat jurusan atau disiplin ilmu 

yang lain, seperti seni musik, seni tari, atau pertunjukan drama. Selian itu seni 

pertunjukan juga bisa sebagai bahan ajar atau kajian bagi mahasiswa seni rupa 

yang berhubungan dengan mata kuliah, seperti fotografi, gambar model atau yang 

lainnya.  

  

C. Rekomendasi 

Dalam kesempatan ini, mengingat bahwa penelitian ini masih belum 

mendalam, maka perlu adanya sebuah penelitian lanjutan yang berhubungan 

dengan seni pertunjukan, seperti fotografi, mengingat bahwa fotografi dalam 

sebuah pertunjukan tidak banyak orang yang bisa menguasainya terutama yang 

berhubungan dengan teknik-teknik fotografi. Selain itu, penelitian ini juga bisa 

bermanfaat untuk dan menjadi media dalam pembelajaran seni rupa di sekolah 

dalam mengajarkan tentang teori-teori seni rupa yang bisa diimplementasikan 

dalam pembelajaran seni drama khususnya tingkat sekolah lanjutan. 
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